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ABSTRACT: Cancer is a disease caused by abnormal cell development in body tissues, uncontrolled, characterized by very rapid cell
division. This literature study aims to find out the cytotoxic activity of the rhizomes of the Curcuma genus in Artemia salina shrimp
larvae using the BSLT method by looking at the LC50 value which was used as a cytotoxic parameter so that it could be seen its
potential as a cytotoxic agent and to find out the class of compounds contained in some extracts of the rhizome of the Curcuma genus
which were can be potential as a cytotoxic agent which was carried out according to the Systematic Literature Review (SLR). The
research method is carried out by conducting a library search of articles from articles that have been published in the 2011-2021 year
range. Based on the results of the analysis of journal data, it is known that the Curcuma rhizome extracts studied include temulawak
rhizome (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), turmeric rhizome (Curcuma domectica Val.), white ginger rhizome (Curcuma zedoaria
(Christm.) Roscoe.), black turmeric rhizome (Curcuma aeruginosa Roxb.), and black turmeric rhizome (Curcuma caesia Roxb.)
potential as anticancer based on cytotoxic activity with the BSLT method which is shown with an LC50 value < 1000 ppm. classified
as toxic and very toxic. And the class of active compounds contained in some of the plants of the curcuma genus which has a
cytotoxic mechanism such as curcuminoids, flavonoids, terpenoids, and alkaloids.
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ABSTRAK: Kanker merupakan penyakit yang diakibatkan oleh perkembangan sel yang tidak wajar pada jaringan tubuh, tidak
terkendali yang ditandai oleh pembelahan sel yang sangat cepat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik dari
rimpang genus Curcuma tersebut pada larva udang Artemia salina menggunakan metode BSLT dengn melihat pada nilai LC50 yang
digunakan sebagai paarameter sitotoksik sehingga dapat dilihat potensinya sebagai agen sitotoksik dan mengetahui adanya golongan
senyawa yang terdapat pada beberapa ekstrak rimpang genus Curcuma yang dapat berpotensi sebagai agen sitotoksik yang dilakukan
secara Systematic Literatur Review (SLR). Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan melakukan penelusuran pustaka artikel
dari artikel-artikel yang telah dipublikasikan dengan rentang tahun terbitan 2011-2021. Berdasarkan hasil analisis data jurnal
diketahui bahwa ekstrak rimpang Curcuma yang dikaji diantaranya yaitu rimpang temu lawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.),
rimpang kunyit (Curcuma domectica Val.), rimpang temu putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe.), rimpang temu hitam
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dan rimpang kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb.) berpotensi sebagai antikanker berdasarkan aktivitas
sitotoksik dengan metode BSLT yang di tunjukan dengan nilai LC50 < 1000 ppm dengan kategori toksik dan sangat toksik. Dan
golongan senyawa aktif yang terkandung di dalam beberapa tanaman genus curcuma tersebut yang memiliki mekanisme sebagai
sitotoksik seperti kurkuminoid, flavonoid, terpenoid, dan alkaloid.

Kata Kunci: Systematic Literature Review (SLR), Sitotoksik, BSLT, LC50, Curcuma

1 PENDAHULUAN seviks (9,3%), dan kanker paru (8,6%) (WHO,
2020).

Saat ini, obat-obatan antikanker sudah banyak
dikembangkan terutama yang berasal dari bahan
kimia dan bahan alam, atau disebut obat
tradisional. Menurut WHO, terdapat 70-95%
penduduk dari negara berkembang yang
mengkonsumsi obat tradisional sebagai usaha
primary care (Robinson dan Zhang, 2011). Obat
tradisional dianggap lebih aman dan lebih dapat
ditoleransi daripada obat sintetis karena daya
tariknya yang besar karena sifatnya yang alami
(Juckett, 2004). Tanaman dimanfaatkan sebagai
alternatif terapi kanker saat ini sudah mulai

Kanker merupakan penyakit yang disebabkan
karena adanya pertumbuhan pada suatu sel
jaringan tubuh yang tidak normal, dengan ditandai
oleh pembelahan sel yang sangat cepat sehingga
menjadi tidak terkontrol serta kemampuan sel
tersebut menyerang jaringan biologis (Katzung,
2012:907). Penyakit kanker merupakan salah satu
penyebab angka kematian yang cukup tinggi.
Menurut data World Health Organization (WHO),
pada tahun 2018 Indonesia memiliki prevalensi
pengidap penyakit kanker dengan kasus baru
sebanyak 348,809, dengan tingkat tertinggi yakni
kanker payudara (16,7%), diikuti oleh kanker
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banyak dikembangkan karena terapi kanker
menggunakan obat kimia seperti kemoterapi
memerlukan biaya yang mahal.

Curcuma merupakan genus utama dari famili
Zingiberaceae dan diketahui kaya akan senyawa
bioaktif. ~Dalam perkembangannya banyak
masyarakat yang telah menkonsumsi temu lawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.), kunyit (Curcuma
domectica Val.), temu putih (Curcuma zedoaria
(Christm.) Roscoe.), temu hitam (Curcuma
aeruginosa Roxb.) dan kunyit hitam (Curcuma
caesia Roxb.) sebagai jamu ataupun bumbu dapur
yang dipercayai memiliki banyak manfaat untuk
kesahatan termasuk sebagai obat kanker dan
dalam beberapa penelitian yang sudah dilakukan
diketahui bahwa tanaman genus curcuma tersebut
memiliki potensi sebagai antikanker.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mekonne dan Desta, (2021); Ali dan lbrahim,
(2019); Setyani et al.,, (2020); Yulika et al.,
(2017); Kamble dan Pavan, (2015); Devaraj,
(2010); dan Jose et al., (2014) teridentifikasi
bahwa pada bagian rimpang tanaman tersebut
mengandung  berbagai  senyawa  metabolit
sekunder yakni saponin, alkaloid, flavonoid, dan
tannin dan kurkuminoid. Dimana pada senyawa
metabolit sekunder tersebut dianggap mempunyai
potensi sebagai antikanker. Hal ini didukung oleh
peneltian sebelumnya yang menyatakan bahwa
senyawa metabolit sekunder tersebut dapat
digunakan sebagai obat antikanker yang terdapat
pada tanaman lain diantarnya senyawa alkaloid
pada Teripang (Putram et al., 2017). Saponin dan
tannin pada Sirih merah (Yulianti et al., 2010) dan
Flavonoid pada Pacar air (Rahmawati et al.,
2013).

Senyawa kurkuminoid merupakan senyawa
penanda pada genus Curcuma yang dilaporkan
dapat memberikan efek farmakologis (Long,
2014). Telah dilaporkan bahwa adanya gugus
fenolik dalam senyawa kurkuminoid memberikan
efek antioksidan yang kuat, dan senyawa
kurkuminoid juga memiliki efek anti kanker.
Tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan
tinggi berpotensi sebagai antikanker (Burhan dkk.,
2019:17). Kandungan kurkuminoid pada genus
Curcuma juga berperan dalam menginduksi
penahanan siklus sel (cell cycle arrest) dan
menginduksi apoptosis (Kurniawan dkk., 2016).
Untuk mengetahui suatu senyawa dalam tanaman
tersebut dapat berpotensi sebagai agen antikanker

maka perlu adanya pengujian yang dilakukan
sebagai tahap awal penelitian, diantaranya melalui
uji sitotoksik dengan menggunakan Brine Shrimp
Lethality Test pada Artemia salina dengan
menggunakan parameter LC50 (Meyer et al.,
1982:32).

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat
dirumuskan masalah pada studi literatur ini yaitu
bagaimana aktivitas sitotoksik dari beberapa
ekstrak rimpang genus Curcuma tersebut pada
larva Artemia salina menggunakan metode BSLT
dengan melihat pada nilai LCsy dan apa saja
golongan sennyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada beberapa ekstrak rimpang genus
curcuma. Dari permasalahan yang timbul diatas
maka tujuan dari studi literatur ini yakni untuk
mengetahui aktivitas sitotoksik dari rimpang
genus Curcuma tersebut pada larva udang Artemia
salina menggunakan metode BSLT dengn melihat
pada nilai LCsp yang digunakan sebagai
paarameter sitotoksik sehingga dapat dilihat
potensinya  sebagai agen  sitotoksik  dan
mengetahui adanya golongan senyawa yang
terdapat pada beberapa ekstrak rimpang genus
Curcuma yang dapat berpotensi sebagai agen
sitotoksik yang dilakukan secara Systematic
Literatur Review (SLR).

Manfaat dari studi literatur ini dengan harapan
dapat memberikan informasi ilmiah pada
masyarakat terkait potensi aktivitas sitotoksik
pada genus rimpang Curcuma. Diharapkan dari
hasil studi literatur ini juga dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan ilmu
terkhusunya pada bidang farmasi mengenai agen
sitotoksik dari bahan herbal khususnya dari genus
Curcuma.

2 METODOLOGI

Penelitian dilakukan secara Systematic Literature
Review (SLR) dengan  mengidentifikasi,
menganalisis, serta mengintepretasikan seluruh
hasil temuan ke dalam penelitian. Studi literatur
ini dilakukan dalam beberapa tahapan penelitian
diantaranya adalah perancangan (planning),
pencarian dan pengambilan (searching and
retrieval), seleksi artikel (filtering and sorting),
penentuan artikel (final inclusion), mengekstrak
data (data extraction and syntesis), serta pelaporan
hasil review (reporting).

Tahap pertama yang pertama dilakukan adalah

perancangan (planning) yaitu merancang research
Farmasi
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question (RQ) yang dituangkan dalam rumusan
masalah, kemudian dirancang pula kriteria iklusi
dan ekslusi untuk digunakan pada tahap seleksi.
Selanjutnya dilakukan pencarian dan pengambilan
artikel (searching and retrieval) pada laman
dengan naskah yang telah dipublikasikan baik
nasional dan internasional seperti Science Direct
(Elsevier), Taylor and Francis, Springer,
Researchegate, John Wiley and Sons, Sage
Publication, Garuda dan Google Scholar dengan
menggunakan berbagai kata kunci atau key words
yakni seperti cytotoxicity of the curcuma of
medicinal plants, cytotoxicity of rhizoma,
cytotoxic effects of medicinal plant, toxicity test
LC50 of plant by BSLT methode, dan cytotoxicity
evaluation of plant using BSLT. Kemudian setelah
memperoleh artikel yang berkaitan dengan kriteria
inklusi dan ekslusi dilakukan ekstraksi data
terhadap topik yang berkaitan berdasarkan Kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan dan
selanjutnya  dilanjutkan  dengan  pelaporan
(reporting) hasil studi literatur pada draft
penelitian sehingga mendapatkan hasil studi
literatur aktivitas sitotoksik ekstrak rimpang genus
curcuma dengan metode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT).

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Aktivitas Sitotoksik Tanaman Genus Curucma
Menggunakan Metode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT)

Dalam penelitian ini, dilakukan studi literatur
terkait dengan potensi aktivitas sitotoksik dari
beberapa rimpang curcuma yakni temu lawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb.), kunyit (Curcuma
domectica Val.), temu putih (Curcuma zedoaria
(Christm.) Roscoe.), temu hitam (Curcuma
aeruginosa Roxb.) dan kunyit hitam (Curcuma
caesia Roxb.).

Beberapa tanaman tersebut dipilih karena di
seluruh wilayah Indonesia sudah banyak tersebar
dan juga sudah banyak dimanfaatkan sebagai
bumbu dapur ataupun jamu yang dipercayai
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan
termasuk sebagai obat kanker dan dalam beberapa
penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa
tanaman-tanaman  genus  curcuma  tersebut
memiliki potensi sebagai antikanker (Nurcholis et
al., 2012; Akter et al., 2012; Sharma et al., 2019;
Nwe et al., 2020; Hossain et al., 2012; dan Shakya
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et al.,, 2015). Alasan tanaman-tanaman tersebut
dijadikan  sebagai  obat alternatif  yakni
dikarenakan obat herbal dianggap mempunyai
efek samping yang lebih sedikit dibandingkan
dengan obat sintetis. Obat herbal berasal dari
tanaman yang mempunyai khasiat dan manfaat
obat serta digunakan sebagai obat untuk
pengobatan ataupun pencegahan suatu penyakit
(Hanutami dan Arif, 2017). Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
potensi sitotoksik ekstrak rimpang genus Curcuma
terhadap larva udang (Artemia salina Leach)
dengan menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT).

Metode Brine Shrimp Lethality dipakai untuk
melihat adanya aktivitas sitotoksik dari sampel
secara umum terhadap larva Artemia salina Leach.
Alasan pemilihan metode ini sebagai penapisan
awal atau pra skrining sebagai upaya dalam
pencarian suatu senyawa antikanker yakni dengan
factor antara lain karena biaya percobaannya
murah, proses pengerjaanya sederhana dan cepat,
serta tidak diperlukan dilakukan pada kondisi
aseptis. Larva Artemia salina Leach juga
mempunyai beberapa keunggulan diantaranya
yakni mudah dibiakkan, mudah didapat, serta
dapat hidup dalam rentangan salinitas yang tinggi
(Susanti et al., 2011).

Uji sitotoksik terhadap larva udang Artemia
salina Leach ditentukan dengan melihat nilai
LC50 setelah pemaparan larutan ekstrak selama 24
jam (Meyer et al., 1982). Nilai Lethal
Concentration 50 (LC50) adalah suatu kadar atau
konsentrasi suatu zat, yang dinyatakan dalam ppm
yang dapat menyebabkan 50% kematian pada
hewan uji dari suatu senyawa setelah hewan uji
tersebut mati pada waktu yang ditertentukan
(Cahyono, 2004). Suatu senyawa yang dikatakan
memiliki potensi toksisitas dari metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) apabila mempunyai
nilai LCsp < 1000 ppm. Brine Shrimp Letality Test
(BSLT) merupakan suatu metode uji toksisitas
yang telah banyak dipakai dalam beberapa
penelusuran senyawa bioaktif yang berefek toksik
pada bahan alam (Meyer et al., 1982).

Berikut artikel hasil studi literatur tentang uji
sitotoksik pada beberapa jenis tanaman Curcuma
terhadap metode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT).
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Tabel 1. Hasil Studi Literatur Aktivitas Sitotoksik

Tanaman Curcuma Dengan Metode BSLT

Hasil Identifikasi
Peneliti Bagian Tanaman Ekstrak Al aoran lvg @ ————
Tanarman Nilai LC50 (ppm) ~ Keterang

Nurcholis et l., (2012)  Rimpang temulawak Etanol Indonesia Artemiasalina 2103 Toksik

Sharmatal,, (2019)  Rimpang kunyit Metanol Nepal Artemiasalina 62,10 Toksik

Nwe et al, (2020 ' ) Etanol 3T Toksik

() Rimpang kunyit ) Myanmar Artemia salina )

Air 207182 Toksik

Hossainetal., (2012)  Rimpang temu putih Etanol Bangladesh ~ Artemiasalina 33593 Toksik

Nurcholis et al., (2012) Rimpang temu hitam Etanol Indoresia Artemiasalina 2336 Toksik
Shakya et al., (2015) Petroleum eter 18923 Sangat Toks
Dieil eter 1,086 Sangat Toks

Rimpang kunyit hitam Nepal Artemia salina ngl

Kloroform 45289 Toksik

Metanol 100 Toksik

Keterangan:

(Toksik) = LC50 30-1000 ppm
(Sangat toksik) = LC50 < 30 ppm

Kategori toksisitas bahan berdasarkan nilai
LC50 dibagi menjadi tiga kategori, yaitu sangat
toksik dengan nilai LC50 < 30 ppm, toksik dengan
nilai LC50 30-1000 ppm dan tidak toksik dengan
nilai LC50 > 1000 ppm (Martininingsih, 2013).
Berdasarkan kategori tersebut, ekstrak dietil eter
dan petroleum eter rimpang kunyit hitam termasuk
katagori sangat toksik dan ekstrak etanol rimpang
temulawak; ekstrak metanol, etanol dan air
rimpang kunyit; ekstrak etanol rimpang temu
putih, ekstrak etanol rimpang temu hitam, dan
ekstrak kloroform dan metanol rimpang kunyit
hitam termasuk katagori toksik. Perbedaan nilai
LC50 terhadap larva udang dikarenakan terdapat
adanya perbedaan kandungan senyawa metabolit
sekunder pada setiap tanaman uji.

Berdasarkan beberapa artikel jurnal penelitian
menunjukan bahwa ekstrak genus Curcuma
Mempunyai potensi sebagai agen sitotoksik. Hal
tersebut berkaitan dengan kandungan senyawa
alkaloid, saponin, steroid, flavonoid, tannin dan
kurkuminoid yang terdapat pada ekstrak rimpang
Curcuma.

Senyawa Sitotoksik Pada Beberapa Tanaman
Genus Curcuma

Menurut Sa’adah dan Nuhasnawati, (2015)
skrining fitokimia dimaksudkan guna untuk
mengatahui jumlah kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung pada ekstrak tanaman
uji secara kualitatif sehingga dapat digunakan
sebagai agen sitotoksik.

Dalam skrining fitokimia, dilakukan studi
literatur  terkait dengan  senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen
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sitotoksik dari beberapa rimpang curcuma yakni
temu lawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.), kunyit
(Curcuma domectica Val.), temu putih (Curcuma
zedoaria  (Christm.) Roscoe.), temu hitam
(Curcuma aeruginosa Roxb.) dan kunyit hitam
(Curcuma caesia Roxb.)

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Curcuma
Xanthorrhiza, Curcuma Domestica dan Curcuma
Zedoria

C.xanthorrhiza C. domestica C. zedoria
Ekstrak

Golongen  Ekstraketanol  Ekirek Ekstrak air - Ekstrak etanol

s et el (e (Moh;an:;'e g Mectd, (Ateretd, (Setm Ztnaineilm
LU R ymg) "

Flavonoid t i i f + +
Tann i i +
Ao A
St i i
Sqor A S
Temenoid t t i
Keterangan:

(+) Terdeteksi
(-) Tidak terdeteksi, tabel kosong tidak melakukan skrining

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Curcuma
aureginosa dan Curcuma caesia

C. aureginosa C. caesia

Ekstrak
petroleum eter
(Shakyacetal,

Ekstrak digtil ~ Ekstrak kloroform - Ekstrak metanol
gter (Shakyaet  (Shakyaetal,  (Shakyaetal,

Golongan  Ekstrak metanol
senyawa (Jose dan

Thomas, 2014) 015 al, 2015) 2015) 2015)
Flavonoid + + + + +
Tanin +
Alkaloid + + + + +
Steroid *
Saponin
Terpenoid + + + +
Keterangan:

(+) Terdeteksi
(-) Tidak terdeteksi, tabel kosong tidak melakukan skrining

Selain itu berdasarkan hasil penapisan
fitokimia yang dilakukan oleh Marliani et al.,
(2021) dan Abdurrahman (2019) diketahui bahwa
pada rimpang temulawak, temu putih, temu hitam,
kunyit dan kunyit hitam mengandung senyawa
golongan kurkuminoid yang mayoritas terdiri atas
kurkumin. Kandungan senyawa kurkuminoid ini
merupakan senyawa marker atau penanda dari

genus Curcuma yang juga mempunyai peran
Farmasi
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sebagai antikanker.

Mekanisme kematian larva Artemia salina
Leach ini

disebabkan karena adanya senyawa yakni
flavonoid, terpenoid, alkaloid dan kurkuminoid
yang terkandung pada Curcuma xanthorrhiza
Roxb., Curcuma domectica Val.,, Curcuma
zedoaria (Christm.) Roscoe)., Curcuma aeruginosa
Roxb., dan Curcuma caesia Roxb. Senyawa aktif
tersebut mempunyai peran sebagai stomach
poisoning yang dapat menyebabkan gangguan
pada saluran pencernaan larva dan dapat
menghambat reseptor rumpit pada mulut larva
sehingga larva akan gagal mendapatkan stimulus
rasa dan tidak akan mampu mendeteksi makanan
dan akhirnya larva akan mati karena kelaparan
(Rita dkk., 2008). Selain itu senyawa alkaloid
mempunyai peran dalam kematian larva, ini
dikarenakan senyawa alkaloid tersebut berupa
garam sehingga dapat mendegradasi membrane sel
dan akan mempengaruhi sistem syaraf

juga dapat menghambat kerja enzim asetil
kolinesterase. Ini dapat dibuktikan dengan
terjadinya perubahan warna pada tubuh larva
menjadi transparan dan tidak terdapat Gerakan
sehingga menyebabkan tubuh larva akan
tenggelam kedasar wadah. Senyawa yang
mempunyai efek toksik pada metode BSLT belum
tentu karena memiliki efek sitotoksik, sehingga
perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan cara yang lebih spesifik yakni
menggunakan sel kanker (Sugianti, 2007).

Potensi antikanker tersebut diduga berasal dari
senyawa flavonoid dan kurkuminoid yang
terkandung pada ekstrak rimpang tanaman genus
Curcuma. Menurut beberapa penelitian, flavonoid
memiliki beberapa efek antikanker antara lain
sebagai antioksidan, antiproliferasi pada sel
kanker,  menghambat  pertumbuhan  suatu
keganasan, dan meningkatkan sensitivitas agen
kemoterapi (Reskianingsih, 2014).

Hamid et al., (2010) menyatakan bahwa,
Flavonoid ialah pigmen pada tanaman golongan
senyawa alam dari suatu senyawa fenolik.
Flavonoid bertindak sebagai antioksidan pada
tubuh manusia dengan sangat baik dalam
mencegah penyakit kanker. Flavonoid memiliki
manfaat lain ialah melindungi struktur pada sel,
juga mempunyai hubungan yang sinergis pada
vitamin C (meningkatkan efektivitas pada vitamin
C), mencegah keropos tulang, anti inflamasi, dan
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antibiotik.

Senyawa kurkuminoid bisa dimanfaatkan
sebagai pewarna makanan yang alami sehingga
aman dikonsumsi. Kurkumin berperan sebagai
penangkal radikal bebas dan donor hidrogen dan
menunjukkan aktivitas pro dan antioksidan
(Abdurrahman, 2019). Senyawa kurkuminoid
merupakan penanda pada genus Curcuma yang
dilaporkan dapat memberikan efek farmakologis
(Long, 2014). Keberadaan gugus fenolik pada
senyawa kurkuminoid dinyatakan bahwa pada
tanaman ini mempunyai aktivitas antioksidan yang
kuat, telah dilaporkan juga bahwa senyawa
kurkuminoid ini juga mempunyai efek antikanker.
Tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan
tinggi berpotensi sebagai antikanker (Burhan dkk.,
2019:17). Kandungan kurkuminoid pada genus
Curcuma juga berperan dalam menginduksi
penahanan siklus sel (cell cycle arrest) dan
menginduksi apoptosis (Kurniawan dkk., 2016).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil studi literatur
mengenai aktivitas sitotoksik ekstrak rimpang
genus curcuma dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test (bslt) diketahui bahwa ekstrak
rimpang Curcuma yang dikaji diantaranya yaitu
rimpang temulawak (Curcuma zanthorrhiza
Roxb.), rimpang kunyit (Curcuma domectica
Val.), rimpang temu putih (Curcuma zedoaria
(Christm.) Roscoe), rimpang temu hitam
(Curcuma aeruginosa Roxb.), dan rimpang kunyit
hitam (Curcuma caesia Roxb.) berpotensi sebagai
antikanker berdasarkan aktivitas sitotoksik dengan
metode BSLT yang di tunjukan dengan nilai LC50
< 1000 ppm dengan kategori toksik dan sangat
toksik. Dan golongan senyawa aktif yang
terkandung di dalam beberapa tanaman genus
curcuma tersebut yang memiliki mekanisme
sebagai sitotoksik seperti kurkuminoid, flavonoid,
terpenoid, dan alkaloid.
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